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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Secara fungsi dan fisik ruang, di Indonesia tidak ada museum yang benar-benar sesuai 

untuk fungsi konservasi lokomotif untuk diedukasikan ke masyarakat. Padahal, lokomotif 

adalah benda perkereta-apian yang paling utama dan spesifik jenisnya. Maka, perlu untuk 

merancang ruang museum yang sesuai untuk mengkonservasi jenis-jenis lokomotif dan 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang lokomotif.  

Sintesa-sintesa dari Analisa Ruang, Analisa Hubungan Sirkulasi dan Analisa Tata 

Massa menghasilkan perencanaan dan perancangan ruang museum yang layak untuk kegiatan 

konservasi, preservasi, observasi, edukasi dan rekreasi terhadap lokomotif.   

A. Konservasi  

Konservasi adalah upaya perlindungan terhadap lokomotif-lokomotif dari empat jenis 

mesin. Maka, ruang yang direncanakan adalah ruang lokomotif uap, ruang lokomotif diesel 

hidrolik, ruang lokmotif diesel elektrik dan ruang kereta rel listrik.   

B. Preservasi  

Preservasi adalah upaya perbaikan dan pemberian lingkungan yang stabil, sesuai dan 

mendukung terhadap lokomotif. Maka, ruang yang direncanakan adalah ruang reparasi 

(bengkel), gudang, turntable dan ruang luar untuk jalur rel distribusi.  

C. Observasi  

 Observasi adalah proses penelitian dengan metode pengamatan langsung dan 

kegiatan di lapangan, yaitu pada lokomotif untuk menemukan ilmu pengetahuan yang baru 

atau berupa pengembangan dari ilmu sebelumnya mengenai lokomotif, terutama permesinan. 

Maka, ruang yang direncanakan adalah ruang simulasi mesin dan ruang laboratorium mesin.  

D. Edukasi  

Edukasi adalah proses belajar dengan pengamatan langsung dan kegiatan di lapangan, 

yaitu pada objek perkereta-apian, terutama lokomotif, untuk mendukung ilmu yang 

didapatkan secara teoritis. Maka, ruang yang direncanakan adalah ruang simulasi miniatur, 

ruang simulasi digital dan ruang luar untuk peragaan sistem perkereta-apian.  
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E. Rekreasi  

Rekreasi adalah kegiatan penyegaran kembali jasmani dan rohani dengan cara 

mendatangi tempat atau objek tertentu yang mengandung hiburan dan edukasi tentang 

perkereta-apian. Maka, ruang yang direncanakan adalah ruang peron kereta api wisata, 

landscape dan pujasera. Di sekitar peron kereta wisata ini, disediakan alat-alat peragaan 

perkereta-apian, seperti ruang handle sinyal mekanik, wesel mekanik, lengan sinyal mekanik, 

turntable, corong air dan lainnya untuk dipraktekkan agar pengunjung dapat mempelajari 

bagaimana sistem perkereta-apian pada kondisi sebenarnya, khususnya jaman lokomotif uap.  

 

5.2 Saran  

Museum bukan sekadar ruang untuk mengkonservasi benda yang bernilai untuk 

diedukasikan ke masyarakat, tapi juga merupakan wadah ruang bersama masyarakat. Maka, 

perancangan ruang dalam dan luar museum jangan begitu memperhitungkan efisiensi atau 

efektifitas pemanfaatan lahan secara ekonomi, tapi yang penting adalah suasana museum 

yang presentatif. Misalnya pada perancangan ruang dalam Museum Lokomotif di Surabaya 

ini, tidak menggunakan besaran minimal untuk efisiensi pemanfaatan lahan, tapi lebih luas 

dari itu untuk dijadikan dekorasi di sekeliling lokomotif yang dikonservasi, sehingga 

pengunjung merasakan adanya latar belakang suasana atau background yang menambah 

kesan dan nilai terhadap lokomotif tersebut. Pada perancangan ruang luar, banyak sekali area 

yang sengaja tidak terbangun atau yang fungsinya tidak begitu berhubungan dengan 

konservasi lokomotif. Itu karena, sebagai public space, daya tarik museum tidak hanya benda 

yang dikonsevasi, tapi juga area rekreasi hijau. Surabaya sebagai salah satu kota terpadat di 

Indonesia jarang sekali ditemui area terbuka hijau, maka keberadaan museum ini juga 

berperan sebagai oasis di tengah kepadatan tersebut.  

Pendekatan dalam perancangan tampilan bangunan sangat diperlukan agar objek 

arsitektural tersebut memiliki identitas atau makna sesuai fungsi aktivitas di dalamnya. 

Dalam kaitannya dengan museum, mestinya tampilan luar dan dalam bangunan 

merepresentasikan benda bernilai yang dikonservasi, sehingga pengunjung merasakan suatu 

rekreasi. Hal ini tidak bertujuan agar bangunan ini menonjol terhadap lingkungan sekitarnya, 

tapi yang penting adalah identitas atau makna pada tampilan arsitekturalnya. Ada bermacam-

macam metode dalam perancangan tampilan bangunan yang pernah diterapkan para arsitek, 

tidak hanya metode Semantik.  
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